
i 
 

 
 

PROGRAM PEMBINAAN KETAATAN BERIBADAH SANTRI DI 

PONDOK PESANTREN HUSNUL KHOTIMAH KUNINGAN DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 

SEKOLAH 

 

SKRIPSI 

 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

oleh : 

Miftahul Jannah Akmal 

1901386 

 

PROGRAM STUDI ILMU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2023 

No. Daftar FPIPS: 3736/UN40.F2.4/PT/2023  



 

87 
 

PROGRAM PEMBINAAN KETAATAN BERIBADAH SANTRI DI 

PONDOK PESANTREN HUSNUL KHOTIMAH KUNINGAN DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 

SEKOLAH 

 

 

Oleh: 

Miftahul Jannah Akmal 

NIM. 1901386 

 

 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

© Miftahul Jannah Akmal  

Universitas Pendidikan Indonesia 

Januari 2023 

 

 

 

 

  

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak 

ulang, fotokopi, ataau cara lainnya tanpa izin dari penulis



i 
 

 
 

 



ii 
 

 
 



iii 
 

 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Program Pembinaan 

Ketaatan Beribadah Santri di Pondok Pesantren Husnul Khotimah Kuningan 

dan Implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam di Sekolah” beserta 

seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu 

yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap 

menanggung resiko/sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran 

etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

 

 

 

Bandung, 25 Januari 2023 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

Miftahul Jannah Akmal 

NIM 1901386 

   



iv 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allāh subḥānahu wata’ālā. yang telah memberikan 

kenikmatan kepada kita semua termasuk kepada peneliti, sehingga skripsi ini bisa 

diselesaikan. Selawat serta salam semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada 

Baginda Nabi Muḥammad ṣallāllāhu ‘alaihi wasallam dan juga kepada 

keluarganya, para sahabatnya, para tabiinnya, dan seluruh umatnya sampai akhir 

zaman. 

Skripsi yang berjudul “Program Pembinaan Ketaatan Beribadah Santri di 

Pondok Pesantren dan Implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam di Sekolah” 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang program pembinaan ketaatan 

beribadah yang terdapat di Pondok Pesantren Husnul Khotimah Kuningan dan 

Implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam di Sekolah. 

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada 

program studi Ilmu Pendidikan Agama Islam di Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia. 

Selama penyusunan skripsi ini disadari bahwa banyak sekali pihak yang 

membantu hingga selesai. Maka dari itu peneliti ucapkan terima kasih banyak dan 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi peneliti sendiri maupun bagi 

pembaca. 

 

 

Bandung, 25 Januari 2023 

Peneliti 

 

 

Miftahul Jannah Akmal 

NIM 1901386 



v 
 

 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Segala puji bagi Allāh subḥānahu wata’ālā yang telah memberikan 

kelancaran, kemudahan, dan kekuatan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan tepat 

pada waktunya. Tidak ada daya dan upaya yang bisa dilakukan tanpa nikmat dan 

kasih sayang dari-Nya. Selawat serta salam semoga selalu tercurah limpahkan 

kepada teladan kita, Nabi Muḥammad ṣallāllāhu ‘alaihi wasallam. 

Skripsi ini dapat selesai karena tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dengan ketulusan dan kerendahan hati, penulis mengucapkan 

terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada: 

1. Prof. Dr. M. Solehuddin M.Pd., M.A., selaku Rektor Universitas Pendidikan 

Indonesia 

2. Prof. Dr. Agus Mulyana, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (FPIPS) UPI Bandung yang telah memberi izin penelitian 

kepada penulis 

3. Prof. Dr. Drs. Udin Supriadi, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Pendidikan Agama Islam yang selalu memberikan nasihat, dorongan, serta 

arahan selama masa perkuliahan 

4. Prof. Dr. Endis Firdaus, M.Ag. selaku dosen pembimbing akademik dan 

dosen pembimbing I yang senantiasa memberikan doa, dukungan, serta 

didikan sejak awal perkuliahan hingga selesainya skripsi ini 

5. Dr. Wawan Hermawan, M.Ag. selaku dosen pembimbing II yang telah 

memberikan banyak masukan serta saran dan senantiasa meluangkan waktu 

untuk membantu dalam penyelesaian skripsi ini 

6. Seluruh dosen, staf dan karyawan Program Studi Ilmu Pendidikan Agama 

Islam yang telah memberikan banyak ilmu dan bantuan secara langsung 

maupun tidak langsung kepada peneliti 

7. Drs. Akmal Baiyar dan Dra. Zulfa Nur, selaku kedua orang tua tersayang, 

yang telah merawat, mendidik, membimbing dan memberikan kasih sayang 

selama ini, serta memberikan semangat moral dalam penyelesaian skripsi ini. 

8. Naufal Jabroh Akmal, S.T. dan Taufiqurrahman Akmal, S.T selaku kakak 

tersayang, yang telah memberikan dukungan dan berbagai motivasi dalam 

perjalanan hidup peneliti dan juga dalam menyelesaikan skripsi ini. 



vi 
 

 
 

9. Laboratorium IPAI UPI Baitul Hikmah, selaku penyedia sumber-sumber 

skripsi peneliti, yang telah mempermudah dalam pengerjaan skripsi. 

10. Sahabat-sahabat seperjuangan lainnya yang jauh di sana adalah Islah 22 yang 

menjadi penyemangat serta rekan dalam mengisi waktu luang khususnya 

memperlancar dalam pengerjaan skripsi ini 

11. Rekan-rekan BEM HIMA IPAI, dan MPM REMA UPI, selaku wadah 

tumbuh dan berkembang selama proses perkuliahan yang mewarnai hari-hari 

sebagai organisatoris himpunan dan memberikan pengalaman berarti sebagai 

bekal di masa mendatang 

12. LEVANTER IPAI 2019, selaku rekan-rekan seperjuangan bersama dalam 

satu angkatan yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah bersama-

sama mengarungi perkuliahan empat tahun lamanya dan menjadi teman 

belajar di kampus. Sukses selalu untuk kita semua. 

13. Rekan-rekan Kampus Mengajar Angkatan 3, sebagai tempat belajar tentang 

segala pengalaman hidup dan menjadi wadah bagi peneliti untuk belajar 

terkait hal-hal yang berkaitan dengan keguruan. 

14. Para ustaż/ah dan santri Pondok Pesantren selaku tempat penelitian yang 

menyambut dengan hangat dan memberikan doa serta dukungannya. 

15. Seluruh pihak yang telah memberikan dukungan secara langsung maupun 

tidak langsung atau mendoakan peneliti dalam diam sehingga penyelesaian 

skripsi ini berjalan dengan lancar. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi diri saya sendiri khususnya dan bagi 

kemajuan pendidikan di Indonesia. 

 

 

 

 

Bandung, 25 Januari 2023 

 

 

Penyusun



vii 
 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berdasarkan SK Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan 

0543b/U/1987 dengan beberapa contoh berikut: 

1. Konsonan 

Arab = Latin 

 

Arab = Latin 

 

Arab = Latin 

 

Arab = Latin 

 ẓ ظ ş ص ż ذ ṡ ث

 a‘ ع ḍ ض z ز ḥ ح

 q ق ṭ ط sy ش kh خ

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Arab Nama Latin Contoh Arab Dibaca 

َ... fatḥaħ a ََقَـرَأ qara`a 

ِ... kasraħ i ََرَحِـم raḥima 

ُ... ḍammaħ u ََكُـتِب kutiba 

 

b. Vokal Panjang (maddaħ) 

Arab Nama Latin Contoh Arab Dibaca 

 qāmā قاَمَا fatḥaħ ā ـاَ

 raḥīm رَحِيْم kasraħ ī ـيِْ 

 ulūm‘ علُوُْم ḍammaħ ū ـوُْ 
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ABSTRAK 

Ibadah merupakan konsekuensi manusia sebagai makhluk ciptaan Allāh subḥānahu 

wata’ālā. Dalam pelaksanaannya, keimanan seseorang mengalami naik turun sehingga 

diperlukan upaya pembinaan. Hal ini bisa dilakukan dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung. Salah satu lingkungan positif dalam membina ibadah adalah pondok 

pesantren. Namun pada kenyataannya, tidak semua santri memiliki kesadaran yang sama 

dalam menjalankan ibadah. Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan yang sudah 

terstruktur seperti pondok pesantren, peneliti tertarik untuk meneliti program pembinaan 

ketaatan beribadah santri di Pondok pesantren Husnul Khotimah Kuningan sebagai 

pesantren terbaik di Kuningan dan salah satu pesantren dengan program keagamaan terbaik 

di Indonesia. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga 

program unggulan, yaitu Ḥalāqah Tarbawiyah, Takhasus (Tahfiẓ Khusus) dan GRADISA 

(Gerakan Disiplin Santri) kemudian bagaimana implikasinya terhadap PAI di Sekolah. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah studi kasus deskriptif yang merupakan salah satu 

metode dalam penelitian kualitatif. Analisis data penelitian dilakukan dalam bentuk reduksi 

data, display data, dan verifikasi data. Hasil penelitian yang ditemukan adalah program 

Ḥalāqah Tarbawiyah merupakan kegiatan untuk memberikan pemahaman keislaman 

secara menyeluruh dan pengontrolan amalan yaumiyah yang dilaksanakan setiap hari 

jum’at. Takhasus adalah program untuk santri yang ingin menghafal lebih banyak dari 

target yang sudah ditentukan dengan setoran dalam sepekan sebanyak 5 kali dan 10 kali 

untuk program plus. Kemudian GRADISA adalah kegiatan untuk mendisiplinkan santri 

dalam menerapkan tata tertib yang ada. Faktor pendukung program tersebut diantaranya 

pembimbing yang berkualitas, nuansa lingkungan Islami, motivasi santri, dukungan orang 

tua, dan metode yang digunakan. Kendalanya yaitu kurangnya kesadaran santri, rasa malas, 

dan adakalanya jadwal yang bentrok. Dengan adanya tiga program ini menjadikan santri 

termotivasi untuk rajin beribadah dan menonjol pada sisi religiusnya. Tiga program 

tersebut juga memiliki implikasi pada PAI di sekolah yaitu meningkatkan minat dan 

motivasi peserta didik untuk belajar dan memahami ajaran Islam dan membentuk generasi 

muda yang religius dan taat beribadah, sehingga dapat berkontribusi positif bagi 

masyarakat dan memperkuat ekor pendidikan agama Islam di sekolah umum. 

Kata Kunci: Program Pembinaan, Beribadah, Pondok Pesantren 

 



ix 
 

 
 

ABSTRACT 

Worship is a consequence of humans as creatures created by Allāh subḥānahu wata'ālā. 

In its implementation, a person's faith experiences ups and downs so that coaching efforts 

are needed. This can be done by creating a supportive environment. One positive 

environment in cultivating worship is Islamic boarding schools. But in reality, not all 

students have the same awareness in carrying out worship. Therefore, in an education 

system that is already structured like Islamic boarding schools, researchers are interested 

in researching the program for fostering religious observance of students at Pondok 

Pesantren Husnul Khotimah Kuningan as the best Islamic boarding school in Kuningan 

and one of the Islamic boarding schools with the best religious programs in Indonesia. 

More specifically, this study aims to describe three flagship programs, namely Ḥalāqah 

Tarbawiyah, Takhasus (Special Tahfiẓ) and GRADISA (Santri Discipline Movement) and 

then what are the implications for PAI in schools. The research method used is a descriptive 

case study which is one of the methods in qualitative research. Research data analysis was 

carried out in the form of data reduction, data display, and data verification. The results 

of the study found that the Ḥalāqah Tarbawiyah program is an activity to provide a 

thorough understanding of Islam and control of yaumiyah practices which are carried out 

every Friday. Takhasus is a program for students who want to memorize more than the set 

target with a deposit of 5 times a week and 10 times for the plus program. Then GRADISA 

is an activity to discipline students in applying the existing rules. Factors supporting the 

program include qualified mentors, nuances of an Islamic environment, student motivation, 

parental support, and the methods used. The obstacles are the lack of awareness of the 

students, laziness, and sometimes conflicting schedules. With these three programs, the 

students are motivated to be diligent in worship and to stand out on their religious side. 

These three programs also have implications for PAI in schools, namely increasing the 

interest and motivation of students to learn and understand Islamic teachings and forming 

a young generation who is religious and devout in worship, so that they can contribute 

positively to society and strengthen the tail of Islamic religious education in public schools. 

Keywords: Coaching Program, Worship, Islamic Boarding School
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